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PENATALAKSAAN FISIOTERAPI PADA KONDISI 
BELL’S PALSY DEXTRA DI RSUD  SALATIGA 




Latar Belakang: Bell’s Palsy adalah suatu gangguan neurologis yang disebabkan 
oleh kerusakan saraf fasialis yang menyebabkan kelemahan pada satu sisi wajah. 
Fisioterapi memiliki peran penting  dalam proses penyembuhan pasien pada 
kondisi Bell’s Palsy Dextra dengan manifestasi kelemahan otot-otot wajah serta 
penurunan kemampuan fungsional pada wajah bagian kanan. Sehingga  
tekhnologi yang dapat di aplikasikan kepada pasien antara lain elektrikal stimulasi 
arus faradik dan terapi latihan engan mirror exercise. 
Tujuan: Untuk mengetahui pelaksanaan fisioterapi dalam peningkatan 
kemampuan fungsional dan kekuatan otot wajah pada kondisi Bell’s Palsy dengan 
menggunakan modalitas elektrika stimulasi arus faradik dan mirror exercise. 
Hasil: Setelah dilakukan terapi sebanyak enam kali didapatkan hasil adanya 
peningkatan fungsional dan kekuatan otot Myologi (M). M. Nasalis, M. 
Zygomaticus Minor, M. Procerus yang T0 0 menjadi T6 1. M. Frontalis, M. 
Currogator Supercili, M. Rissorius, M. Buccinator yang T0 1  menjadi T6 2. M. 
Zygomaticus  Mayor dan M. Depressor Anguli Oris yang belum ada peningkatan 
dari T0 sampai T6  yaitu 1. M. Obicularis Oculi yang juga belum mendapatkan 
perubahan dari T0 sampai T6 yaitu 2. M. Obicularis Oris dan  M. Mentalis yang T0 
2 menjadi T6 3. 
Kesimpulan: Pada kondisi Bell’s Palsy Dextra dengan manifestasi kelemahan 
otot-otot wajah dan penurunan kemampuan fungsional wajah bagian kanan, 
setelah diberikan modalitas elektrikal stimulasi arus faradik dan terapi latihan 
dengan terapi latihan dengan mirror exercise didapatkan hasil peningkatan 
kekuatan otot dan peningkatan kemampuan fungsional (motorik wajah). 
 












PHYSIOTHERAPY MANAGEMENT OF BELL’S PALSY DEXTRA 
CONDITION IN MEDICAL CENTER OF SALATIGA 




Latar Belakang: Bell’s Palsy is neurologic disturbance that caused the broken of 
nerve facialis that causes one face side weak. Physiotherapy has important role in 
the procces of healing patient in Bell’s Palsy Dextra condition with  manifestation 
the facial muscles’s weakness and decrease the functional ability in the right side 
of face, so that the technology that can be used to patient are electrical stimulation 
of  faradic current and exercise therapy  with mirror exercise. 
Tujuan: To know physiotherapy management increase of  functional ability and 
strength of facial  muscle in Bell’s Palsy condition using the electrical stimulation 
of  faradic current and mirror exercise. 
Hasil: After the six therapy, the result are there is functional increase and strength 
of Myologi (M). M. Nasalis, M. Zygomaticus Minor, M. Procerus that T0 0 
become T6 1. M. Frontalis, M. Currogator Supercili, M. Rissorius, M. Buccinator 
which is T0 1  become T6 2. M. Zygomaticus  Mayor and M. Depressor Anguli 
Oris that there is not increase yet from T0 to T6  is 1. M. Obicularis Oculi that 
there is not get change yet from T0 to T6 is 2. M. Obicularis Oris and  M. Mentalis 
which is to T0 2 become T6 3. 
Kesimpulan: In Bell’s Palsy Dextra condition with manifestation the weakness of 
facial muscles and decrease the functional ability the right side of face, after 
giving the physiotherapy modality like electrical stimulation of faradic current 
and exercise therapy with mirror exercise and result is increase the strength of 
muscle and increase the functional ability (face motoric). 
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